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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan mengenai tinjauan atas metode penyusutan aktiva tetap berwujud pada perusahaan daerah air minum (PDAM) Kotamadya Bandung, maka penulis mengambil kesimpilan sebagai berikut :

1. Klasifikasi aktiva tetap berwujud pada perusahaan daerah air minum (PDAM) Kotamadya Bandung. dilakukan berdasarkan jenisnya yaitu Tanah, Instalasi – instaasi, Bangunan/Gedung, Kendaraan, Peralatan dan perlengkapan, Inventaris/perabot kantor dengan mempertimbangkan persamaan-persamaan sifat dari masing-masing aktiva tetap. Hal ini sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

2. Metode penyusutan yang diterapkan perusahaan daerah air minum (PDAM) Kotamadya Bandung terhadap aktiva tetap berwujud menggunakan metode saldo menurun berganda dengan penentuan tarif yang berbeda untuk setiap jenis aktiva tetap yang dimiliki perusahaan, kecuali tanah, pertimbangan perusahaan menggunakan metode saldo menurun berganda ini karena metode ini dianggap sederhana. Biaya depresiasi yang lebih tinggi pada tahun- tahun awal perarel dengan kemampuan aktiva menghasilkan laba yang juga lebih besar ketika masih baru, sebaliknya pada tahuntahun terakhir, biaya 

depresiasi menjadi semakin kecil sejalan dengan  semakin menurunnya kemampuan aktiva untuk menghasilkan laba.
1 Pencatatan penyusutan aktiva tetap berwujud Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kotamadya Bandung.telah sesuai dengan metode yang dianut di dalam undang-undang perpajakan (UU No. 7 tahun 1983) yang secara terinci diatur dalam surat keputusan Menteri Keuangan No 961/KMK. 049/1983 tanggal 31 Desember 1983. Yaitu dengan mendebit rekening biaya penyusutan dan mengkredit akumulasi penyusutan aktiva tetap. Sedangkan di dalam neraca pencatatan penyusutan aktiva tetap tersebut akan mengurangi besarnya aktiva tetap berwujud yang bersangkutan.

5.2

Saran


Berdasarkan pembahasan dan kesimulan diatas, maka penulis akan memberikan saran-saran yang perlu dikemukakan dengan harapan dapat bermanfaat sebagai pertimbangan dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan metode penyusutan aktiva tetap berwujud. Saran yang penulis dapat sampaikan adalah
1 Bahwa metode penyusutan aktiva tetap yang diterapkan oleh perusahaan daerah air minum (PDAM) Kotamadya Bandung sudah baik dan memadai dalam pencatatannya, keadaan seperti ini harus dipertahaankan untuk kemajuan perushaan karena nilai suatu aktiva tetap yang dimiliki perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang dapat menunjang pada kemajuan perusahaan.
2. Dalam rangka pengawasan dan pengamanan aktiva tetap perusahaan, selalu dilakukan pengawasan dan pengamanan secara berkala ada baiknya jika dilakukan secara mendadak.

3. Selama ini perusahaan melakukan laporan keuangan secara tahunan, ada baiknya jika perusahaan melakukan laporan keuangan triwulanan atau setiap enam bulan sekali agar aktiva tetap perusahaan lebih terjaga dan lebih terkontrol.



